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Abstrak. UPT Balai Budidaya Ikan Air Tawar dan Hias (BBIAT) Cipeucang 

merupakan salah satu tempat budidaya ikan air tawar di pandeglang, salah satunya 

budidaya ikan lele yang menjadi salah satu ikan dengan potensi terjangkit penyakit 

cukup tinggi, Maka dari itu dibuatlah Sebuah Sistem Pakar Yang Mampu 

Mendiagnosis Penyakit Ikan Lele berdasarkan gejala-gejala yang dialami dengan 

Metode Perhitungan Certainty Factor (CF) berdasarkan Pengetahuan yang diberikan 

langsung oleh Pakar atau ahlinya serta melalui studi literatur. Data Penelitian ini 

terdiri dari data gejala, data penyakit, serta data pengetahuan. Sistem Pakar pada 

Organisasi ditujukan untuk penambahan nilai, peningkatan produktivitas, serta 

manajerial untuk dapat mengambil kesimpulan lebih cepat. Sistem ini juga bisa 

diaplikasikan oleh Organisasi yang melakukan bisnis budidaya ikan yang memiliki 

potensi ekonomi sangat menjanjikan, namun perlu kewaspadaan yang tinggi 

terhadap adanya serangan penyakit, seperti halnya ikan yang sangat rentan terkena 

serangan penyakit yang disebabkan Virus dan Bakteri. Manfaat yang diperoleh dari 

Sistem Pakar ini mampu melakukan diagnosis dengan cepat, tepat serta akurat 

terhadap gejala dan penyakit yang ditimbulkan, dan diharapkan mampu membantu 

para pembudidaya dalam mengantisipasi kerugian yang diakibatkan oleh serangan 

penyakit.  
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1 Pendahuluan 

            Seiring dengan kemajuan dan berkembangnya teknologi 

informasi serta komunikasi pada saat ini, maka kebutuhan informasi yang 

cepat dan akurat sudah menjadi kebutuhan yang utama bagi setiap 

masyarakat. Keadaan yang seperti inilah yang telah mendorong umat 

manusia untuk mengembangkan teknologi dan mengadopsi proses serta 

cara berfikir komputer seperti manusia[1][2][3].  

            Hal ini dapat diwujudkan dengan cara menerapkan ilmu Artificial 

Inteligence (kecerdasan buatan) dengan membuat Expert System (sistem 

pakar) yang di dalamnya memuat informasi tentang penyakit Pada Ikan 

Lele. Dalam proses budidaya ikan lele, pembudidaya ikan mengalami 

beberapa kendala, salah satu kendala yang dimaksud yaitu terjangkitnya 

penyakit pada ikan yang dibudidayakan. Agen Penyebab Penyakit dapat 

dikelompokan sebagai parasit, bakteri dan virus[4][5][6].  

           Hal ini sangat mempengaruhi kematian pada ikan. Kematian 

jumlah ikan yang besar tentu akan berdampak pada kerugian yang sangat 

besar bagi pembudidaya. karena dapat menyebabkan panen tidak 

maksimal dan kematian massal pada ikan. Pembudidaya membutuhkan 

suatu pengetahuan tentang informasi penyakit[7][8].  

          gejala dan penanganan untuk penyakit tersebut, tetapi ketersediaan 

informasi mengenai penyakit ikan di UPT Balai Budidaya Ikan Air 

Tawar dan Hias masih sedikit, hal ini yang menyebabkan para 

pembudidaya ikan lele kesulitan dalam mencari solusi yang tepat untuk 

mengatasinya[9][10].  

2. Metodologi Penelitian 
1. Tahapan Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Istilah asing teknik pengumpulan data adalah proses formal 

menggunakan teknik seperti wawancara dan daftar 

pertanyaan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem, 

kebutuhan dan pilihan.  

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan indra penglihatan dan indra 

pendukung lainnya, seperti pendengaran, penciuman 

dan lain-lain untuk mencermati secara langsung 

fenomena atau objek yang sedang kita teliti. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data yang 

dilakukan dengan cara menanyakan kepada 



  3 

 

 

responden secara langsung dan bertatap muka 

tentang beberapa hal yang diperlakukan dari suatu 

fokus penelitian.  

c.Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca, dan mempelajari data-

data dari berbagai media, seperti buku-buku, hasil 

karya tulis, jurnal-jurnal penelitian, atau artikel-

artikel dari internet yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Langkah berikutnya kaidah-kaidah tersebut kemudian dihitung nilai CF nya : 1. 

Dactylogyriasis (Cacing Insang) (P001) CF[H] = Produksi mukus pada insang 

berlebih dan sering meloncat-loncat (G006) = 0,3  

 

(R6) CF[H,E] = 0,3 * 1,0 = 0,3 2. Gyrodactyliasis (Cacing Kulit) (P002) CF[H] 

= Pertumbuhan ikan lambat (G011) = 0,7 (R12) CF[H,E] = 0,7 * 1,0 = 0,7 3. 

Trichodiniasis (Penyakit Gatal) (P003) CF[H]1 = Frekuensi pernafasan 

meningkat dan sering meloncat-loncat (G015) = 0,7  

 

(R21) CF[H]2 = Tubuh ikan berwarna kecoklatan atau kebiruan (G016) = 0,3 

(R22) CF[H,E]1 = CF[H]1 * CF[E]1 = 0,7 * 1,0 = 0,7 CF[H,E]2 = CF[H]2 * 

CF[E]2 = 0,3 * 1,0 = 0,3  

 

Langkah selanjutnya mengkombinasikan nilai CF dari masing-masing kaidah, 

Berikut adalah kombinasi CF 1 dengan CF 2 : Rule 1 : CFcombineCF[H,E]1.2 

= CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1CF[H,E]1) = 0,7+0,3 * (1-0,7) = 0,7+0,3 * (0,3) = 

0,7+0,09 = 0,79  

 

Kesimpulan : Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil diagnose 

dengan kemungkinan penyakit terbesar yang menyerang Ikan Lele milik 

pembudidaya adalah penyakit Trichodiniasis (Penyakit Gatal) dengan Nilai CF 

sebesar 0,79 * 100% = 79%. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan perancangan hasil Sistem Pakar Diagnosis 

Penyakit Ikan Lele Menggunakan Metode Certainty Factor di UPT BBIAT 

Cipeucang berbasis Web, Maka diambil kesimpulan bahwa UPT BBIAT 

Cipeucang dengan dibuatnya Sistem Pakar untuk mendiagnosis Penyakit Ikan 

Lele telah dipermudah dalam mendiagnosa Penyakit yang diderita ikan lele 



 

 

berdasarkan gejala-gejala yang dialami, serta diberikan solusi untuk 

pengendalian dan pengobatannya. 
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